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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas model pembelajaran case based learning
berbantuan tiktok dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi inflasi. Jenis
penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan nonequivalent control group design. Populasi
yang digunakan adalah kelas XI SMA Teuku Umar Semarang yang berjumlah 165 peserta didik.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga kelas Xl 2 menjadi kelas
eksperimen dan XI 3 menjadi kelas kontrol. Pengumpulan data terdiri dari dokumentasi, observasi,
tes, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji hipotesis. Pengujian hipotesis melalui uji paired sample t-test dan uji n-gain score.
Berdasarkan hasil penelitian uji paired sample t-test sig. (2-tailed) yaitu 0,000 jika nilai sig. (2-
tailed) < 0,05 maka HO ditolak sedangkan Ha diterima artinya terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kontrol. Hasil uji n-gain score pada kelas
eksperimen sebesar 0,5733 termasuk kategori efektivitas sedang. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pembelajaran ekonomi dengan menggunakan case based learning berbantuan TikTok
termasuk kategori efektivitas sedang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Kata kunci: Case Based Learning; Kemampuan Berpikir Kritis; TikTok

Abstract

This research aims to determine the effectiveness of the case-based learning model assisted by
TikTok in improving critical thinking skills on inflation material. This type of research is quasi-
experimental with a nonequivalent control group design. The population used was class XI of SMA
Teuku Umar Semarang, totaling 165 students. The sampling technique used purposive sampling
so that class XI 2 became the experimental class and class XI 3 became the control class. The
data collection consists of documentation, observation, tests, and interviews. The data analysis
techniques used were normality tests, homogeneity tests, and hypothesis tests. Hypothesis testing
is through paired sample t-test and n-gain score test. Based on the research results, the paired
sample t-test has a sig. (2-tailed) which is 0.000 if the sig value. (2-tailed) < 0.05, the HO denied
while Ha is accepted, meaning there is a difference in the increase in critical thinking skills between
the experimental and control classes. The n-gain score test result in the experimental class was
0.5733, including the medium effectiveness category. This research concludes that economics
learning using case-based learning assisted by TikTok is included in the category of moderate
effectiveness in improve critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu
aspek kehidupan yang dijadikan sebagai
upaya untuk mengembangkan potensi
individu atau masyarakat (Pristiwanti et al.,
2022 ; Fadhillah et al., 2024). Masalah
pendidikan yang dihadapi indonesia saat
ini yaitu rendahnya kemampuan
membaca, matematika, dan sains. Hal ini
dibuktikan oleh kajian ilmiah OECD
(Organization for Economic Cooperation
and Development) yang dilakukan melalui
evaluasi dan tes menyatakan bahwa
indonesia menduduki peringkat 70 dari 78
negara di dunia (Rizkianti et al., 2024).

Stakeholders di indonesia telah
berupaya mengatasi masalah tersebut
dengan mengimplementasikan kurikulum
merdeka pada setiap satuan
pendidikanya. Hal ini membuat
pembelajaran perlu diarahkan untuk
menerapkan  prinsip-prinsip  kurikulum
merdeka yang terdiri dari kemampuan
dalam mengelola dan melaksanaan
pembelajaran, karakteristik peserta didik,
pemilihan metode dan media
pembelajaran yang relevan, memberi
tugas dan latihan, serta menilai dan
memperlihatkan hasilnya kepada peserta
didik (Damiati et al., 2024). Pembelajaran
pada kurikulum merdeka menekankan
agar pembelajaran berpusat pada peserta
didik sehingga tercipta pembelajaran yang
aktif, interaktif dan kolaboratif (Lestari et
al.,, 2023). Hal ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang memandang bahwa
peserta didik dapat membangun
pemahaman dari pengalaman yang telah
didapatkan (Habsy, Christian, et al., 2023).
Teori konstruktiveme menuntut guru
sebagai fasilitator dan motivator, peserta
didik  proaktif dalam  menciptakan
pengetahuan, dan pembelajaran relevan
dengan pengalaman hidup peserta didik
(Habsy, Zakirah, et al., 2023). Untuk
menciptakan  suasana  pembelajaran
tersebut maka guru perlu menggunakan
metode yang menyenangkan agar peserta
didik dapat menjelajahi kemampuan
masing-masing (Azzahra et al., 2024).

Penelitian ini dilakukan di SMA
Teuku Umar Semarang yang berlokasi di
Jalan Karang Rejo Tengah IX No0.99
Gajahmungkur, Kota Semarang. Populasi
yang digunakan vyaitu kelas Xl/fase f
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karena pada kelas XI peserta didik dituntut
untuk mengenali potensi serta bakatnya
dengan mengikuti tes peminatan pada
kelas X. Berdasarkan hasil wawancara
pada tanggal 27 februari 2024 dengan Ibu
Supriyani Pujiariyasih, S.Pd. selaku guru
ekonomi kelas XI di SMA Teuku Umar
Semarang menyampaikan bahwa masalah
yang sering dihadapi oleh peserta didik
yaitu rendahnya kemampuan dalam
menjawab soal dengan tingkatan C4 ke
atas. Rendahnya kemampuan kritis
peserta didik dalam mata pelajaran
ekonomi juga dapat dilihat dari hasil
belajar mereka yang berada di bawah
Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yaitu 71 khususnya
pada soal-soal dengan tingkatan C4
sampai C6. Hal ini dibuktikan dengan nilai
rata-rata kelas XI 2 68 dan XI 3 rata-
ratanya 65. Mata pelajaran ekonomi
merupakan mata pelajaran yang di
dalamnya diperlukan kemampuan berpikir
kritis. Berpikir kritis adalah kemampuan
peserta didik dalam  memecahkan
masalah terhadap kasus di dalam rutinitas
mereka (Rapti & Sapounidis, 2024).
Berdasarkan hasil wawancara pada
tanggal 27 februari 2024 dengan lbu
Supriyani Pujiariyasih, S.Pd. menjelaskan
selama ini metode yang digunakan dalam
proses pembelajaran yaitu metode
ceramah dan diskusi, sedangkan materi
biasanya dapat diakses melalui buku
paket yang disediakan oleh sekolahan.
Namun demikian, metode dan media
tersebut membuat peserta didik kurang
termotivasi selama proses pembelajaran
sehingga kemampuan berpikir  kritis
mereka dikatakan belum maksimal.
Memasuki abad ke-21 pembelajaran
ditekankan agar berpusat pada peserta
didik (Student Centered) sedangkan
peranan guru Yyaitu sebagai fasilitator
(Lukman & Tantu, 2022). Guru sebagai
fasilitator yaitu memfasilitasi peserta didik
untuk mencapai pengetahuan dan
pemahamanya terhadap materi yang
disajikan dengan berbagai cara (Pramana
et al., 2024). Model pembelajaran adalah
pola atau rencana pembelajaran yang
digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan pembelajaran (Wahyuni et
al., 2024). Borah et al. (2024) menyatakan
bahwa model pembelajaran  yang
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membantu dalam meningkatkan
keterampilan peserta didik pada abad ke
21 yaitu model case based learning.

Keefektifan model case based
learning mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, hal ini didukung
oleh  Dharmayanthi  (2022), dalam
penelitianya bahwa case based learning
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik SMA Negeri 1 Kuta
Utara hal itu dibuktikan bahwa melalui uiji
t-test pada SPSS nilai Sig.000 < 0,005
yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa case
based learning berpengaruh positif dan
signifikan terhadap critical thingking skills
peserta didik. Selaras dengan Gesy et al.
(2023) yang menyatakan bahwa
pembelajaran model case based learning
berpengaruh positif dan signifikan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
pada peserta didik SMK Muhammadiyah 5
Kepanjen pada mata pelajaran Tata Kelola
Keuangan di kelas Xl jurusan Otomatisasi
Tata Kelola Keuangan (OTKP). Pada
penelitianya membuktikan bahwa nilai Sig.
(2-tailed) pada baris Equal Variances
Assumed diperoleh nilai Sig 0,005 yang
artinya Ho ditolah dan Ha diterima artinya
ada perbedaan nilai rerata berpikir kritis
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini
diperkuat oleh Ma & Zhou (2022) yang
membuktikan bahwa model case based
learning efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa
keperawatan dibuktikan dengan nilai rata-
rata skor kemampuan berpikir kritis lebih
tinggi dari kelas kontrol yaitu 272,51 kelas
eksperimen dan 266,47 untuk Kkelas
kontrol.

Case based learning dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
masih dihadapkan oleh pertentangan. Hal
itu dapat diketahui dalam penelitian
Rihadatul & Hidayati, (2022) menyatakan
bahwa case based learning tidak
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kemampuan berpikir  kritis
peserta didik SMA Negeri 2 Semarang, hal
ini dibuktikan dengan uji t yang dilakukan
menunjukkan nilai signifikansi 0,333 2
0,05. Ketidakefektifan tersebut terjadi
karena perlakukan yang diberikan terlalu
singkat, kurangnya guru dalam memahami
sintaks, kurangnya pengawasan guru, dan
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kurangnya partisipasi peserta didik. Tidak
hanya itu Arpah & Rarastika (2022) dalam
analisisnya menyatakan bahwa case
based learning tidak berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir  kritis
peserta didik, hal itu dibuktikan melalui
analisis yang dilakukan melalui presentase
kemampuan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran SBDP pada kelas V SDN
104208 Cinta Rakyat yang menunjukkan
bahwa hanya 43% peserta didik mampu
memecahkan kasus, 44,5% peserta didik
mampu menganalisis masalah, 43%
peserta didik mampu  menemukan
informasi mandiri, 41% peserta didik
mampu menyelesaikan masalah, dan 41%
peserta didik mampu membuat
kesimpulan dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik belum
bisa mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang ditentukan hal
ini terjadi karena peserta didik belum
terbiasa mengerjakan soal-soal HOTS.
Berkaitan dengan pertentangan mengenai
kefektifan case based learning dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
maka perlu dilakukan pengujian kembali
untuk memberikan kebaharuan terhadap
penelitian  yang  berkaitan  dengan
keefektifan case based learning dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik dalam hal ini yaitu pada mata
pelajaran ekonomi.

Case based learning merupakan
model pembelajaran yang menjembatani
antara teori dan praktiknya di dunia nyata
melalui  diskusi dan berargumentasi
dengan guru dan peserta didik lainya,
namun posisi guru pada model ini yaitu
membangun rasa ingin tahu, penyelidikan,
dan kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam memecahkan sebuah kasus
nyata (Obidovna, 2024). Sintaks penelitian
ini terdiri dari 5 diantaranya, 1) orientasi
siswa pada materi; 2) penyampaian kasus;
3) penyelidikan pertanyaan studi; 4)
diskusi kelompok untuk penyelesaian
kasus; 5) diskusi kelas dan evaluasi
(Chandra et al., 2023).

Bunasri (2021) menyatakan bahwa
generasi yang lahir di era abad ke-21
termasuk kedalam klasifikasi generasi z,
perbedaan paling mencolok dari generasi
sebelumnya yaitu generasi z dibesarkan di
era kemajuan teknologi yang begitu pesat
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(Anugrah et al., 2022). Bahkan generasi z
dijuluki sebagai digital natives karena
sejak kecil mereka telah bersanding
dengan kemajuan teknologi (Pujiono,
2021). Situs yang sering dikunjungi oleh
generasi z yaitu media sosial. Media sosial
adalah platform disediakanya gambar,
video, tulisan, hingga hubungan interaksi
antar individu maupun kelompok di dalam
sebuah jaringan internet (Nasution, 2020).
Salah satu yang saat ini digemari oleh
masyarakat indonesia yaitu tiktok. Tiktok
merupakan platform media sosial yang
saat ini populer di indonesia dengan total
pengguna mencapai 99,1 juta (Ghaffar,
2024). Penggunaan tiktok sebagai media
pembelajaran mampu meningkatan
keterampilan pendidikan yang dibutuhkan
abad 21 yang menekankan agar peserta
didik memiliki 4 keterampilan utama
diantaranya keterampilan berpikir kritis
(Critical thinking), kolaborasi
(Collaboration), berpikir kreatif (Creative
thinking) dan Keterampilan berkomunikasi
(Communication) (Hanisyah & Noriza,
2024).

Berdasarkan uraian permasalahan
pada latar belakang maka dapat disusun
rumusan masalah sebagai berikut; (1)
Apakah model pembelajaran case based
learning berbantuan aplikasi tiktok efektif
terhadap kemampuan berpikir  kritis
peserta didik kelas XI SMA Teuku Umar
Semarang pada mata pelajaran ekonomi?
,dan (2) Apakah model pembelajaran case
based learning berbantuan aplikasi tiktok
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas XI SMA Teuku
Umar Semarang pada mata pelajaran
ekonomi?. Terdapat faktor yang membuat
kemampuan berpikir kritis peserta didik
menurun Yyaitu pembelajaran yang tidak
membangun peserta didik untuk aktif
dalam membangun pengetahuanya
sendiri. Oleh karena itu, guru perlu
mengupayakan pembelajaran yang efekitif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik melalui model case
based learning berbantuan aplikasi tiktok.
Dengan demikian dilakukan penelitian
terkait dengan efektivitas model case
based learning berbantuan aplikasi tiktok
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada mata pelajaran
ekonomi kelas XI SMA Teuku Umar
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Semarang Kota Semarang Tahun ajaran
2023/2024.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini
menggunakan quasi eksperimental design
dengan bentuk nonequivalent control
group. Nonequivalent control group adalah
bentuk dari desain quasi eksperimen
dimana penentuan kelas ekperimen dan
kelas kontrol tidak dipilih secara random
(Sugiyono, 2016). Penelitian ini dilakukan
di kelas XI SMA Teuku Umar Semarang.
Populasi kelas Xl terdiri dari 165 peserta
didik kemudian pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling.
Sehingga sampel penelitian ini yaitu kelas
Xl 2 sebagai kelas eksperimen yang
belajar dengan menggunakan model case
based learning berbantuan aplikasi tiktok
dan Xl 3 sebagai kelas kontrol yang
belajar dengan menggunakan model
konvensional, setiap kelas terdiri dari 32
peserta didik. Instrumen yang digunakan
berupa soal HOTS pilihan ganda
sebanyak 15 butir soal, media tiktok, dan
modul pembelajaran.

Data dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan
pretest dan postest untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Terdapat 3 tahap analisis data yaitu: (1)
analisis statistik deskriptif, (2) uji prasyarat
analisis, dan (3) uji hipotesis. Uji hipotesis
penelitian ini menggunakan uji paired
sample t-test dan uji n-gain score.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas
XI SMA Teuku Umar Semarang Kota
Semarang Tahun ajaran 2023/2024. Pada
penelitian ini kelas XI 2 berperan sebagai
kelas eksperimen dan kelas XI 3 berperan
sebagai kelas  kontrol.  Pemberian
perlakuan pada kelas Xl 2 dilakukan
sebanyak 2 kali pertemuan dengan
pertemuan pertama berlangsung selama 2
jam pelajaran. Sedangkan pertemuan
kedua dilakukan selama 3 jam pelajaran.
Pemberian perlakuan selanjutnya di kelas
kontrol yaitu Xl 3, pertemuan dilakukan
sebanyak 2 kali pertemuan dengan
pertemuan pertama berlangsung selama 3
jam pelajaran dan pertemuan kedua
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berlangsung selama 2 jam pelajaran.
Masing-masing kedua kelas diberikan
pretest dan postest yang terdiri dari 15
soal pilihan ganda dengan tingkatan
pengetahuan tinggi atau Higher Order
Thinking Skills (HOTS) yang sama.
Berdasarkan uraian mengenai
pelaksanaan pembelajaran di kedua kelas,
kemudian peneliti melakukan analisis data
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statistik pada data pretest dan postest
untuk menguiji peningkatan dan
keefektifan model case based learning
berbantuan aplikasi tiktok untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis ,
dibawah ini disajikan hasil uji analisis
statistik deskriptif pada tabel 1. sebagai
berikut.

Tabel 1. Statistik Hasil Belajar Pretest dan Postest

Statistics

Pretest Postest Pretest Postest

Eksperimen Eksperimen Kontrol Kontrol
N Valid 32 32 32
Missing 0 0 0

Mean 54.94 79.13 46.47 60.97

Std. Deviation 13.419 16.844 16.353 19.870
Minimum 33 20 27
Maximum 80 73 87

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa
nilai rata-rata pretest kelas Xl 2 yaitu
54,94 sedangkan kelas XI 3 yaitu 46,47.
Jika dibandingkan dengan nilai postest
terjadi kenaikan nilai rata-rata, hal itu
dibuktikan bahwa XI 2 nilai rata-rata
postest mencapai 79,13 sedangkan kelas
Xl 3 yaitu 60,97. Peningkatan rata-rata
tersebut disebabkan karena beberapa
faktor salah satunya penggunaan model
dan media yang digunakan selama
pembelajaran. Peningkatan rata-rata yang
mampu mencapai KKTP adalah kelas
eksperimen karena kelas ini
menggunakan model case based learning

berbantuan aplikasi tiktok dalam
pembelajaranya.

Dharmayanthi, (2022) pada
penelitianya membuktikan bahwa

penggunaan case based learning mampu
meningkatkan rata-rata hasil belajar
dimana pada nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi vyaitu 61,30
sedangkan kelas kontrol 43,77. Data
berupa nilai pretest kelas XI 2 dan Xl 3
selanjutnya dilakukan uji prasyarat yaitu uiji
normalitas, uji homogenitas, dan uji
independent sample t-test dengan

bantuan IBM statistik versi 26. Uji
normalitas data pretest menunjukan
bahwa nilai sig > 0.05 maka data
berdistribusi normal dan jika nilai sig <
0.05 maka data tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan pengolahan data pretest
kelas XlI 2 diperoleh signifikansi 0.151 >
0.05 artinya data pretest kelas Xl 2
berdistribusi normal. Sedangkan pada
kelas XI 3 nilai signifikansi 0,200 > 0,05
artinya data pretest kelas XI 3 berdistribusi
normal karena data kedua kelas syarat
normal terpenuhi selanjutnya data diuji
homogenitas.

Uji homogenitas data pretest
digunakan untuk menguiji tingkat
homogenitas sebuah data. Berdasarkan
pengolahan data yang dilakukan data
pretest kelas eksperimen dan kontrol, jika
dilihat pada baris Based on Mean maka
data pretest memiliki nilai signifikansi
0,217 > 0.05 artinya data pretest kelas
eksperimen dan kontrol homogen. Uji
akhir data pretest yaitu uji independent
sample t-test, uji independet sample t-test
dapat dilakukan apabila data pretest
berdistibusi normal dan homogen. Uiji ini
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan rata-rata antara nilai pretest
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
dapat diketahui melalui hasil output SPSS
26 pada tabel independent samples test.
Jika pada tabel independent samples test
nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak
terdapat perbedaan rata-rata sedangkan
jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka ada
perbedaan rata-rata pada data pretest
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tersebut. Tabel 2 dibawah ini menyajikan
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hasil uji kesamaan rata-rata data pretest.

Tabel 2. Hasil Uji Independent Sample t-test

Independent Samples Test

Levene’s Test
for Equality of

t-test for Equality of means

Variances
F Sig. T Df Sig. Mea Std. 95%
(2- n Error  Confidence
tailed Differ Differ Interval of the
) ence ence Difference
Lowe
r Upper
Kemam Equal 1,53 0,217 2,265 62 0,02 8,46 3,73 0,99 1594
puan varian 3 7 9 9 4 4
Berpikir  ces
Kritis assum
ed
Equal 2,265 59,7 0,02 846 3,73 0,98 15,95
Varian 24 7 9 9 8 0
ces
not
Assum
ed

Uji independent sample t-test pada
tabel 2 menunjukkan bawa nilai signifkansi
(2-tailed) 0,027 < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima, jadi dapat disimpulkan
bahwa kelas XI 2 dan kelas XI 3 memiliki
perbedaan rata-rata pada kemampuan
berpikir kritis pada saat dilakukan pretest.
Penelitian ini didukung oleh penelitian
Gesy et al, (2023) bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berpikir  kritis
antara kelas yang menggunakan case
based learning dan  konvensional
dibuktikan dengan uji independent sample
t-test menunjukkan nilai sig.(2-tailed)
0,005 > 0,05.

Analisis selanjutnya dilakukan
dengan melakukan uji normalitas dan uji
homogenitas pada soal postest dengan
bantuan IBM  statistik  versi  26.
Berdasarkan pengolahan data postest
diperoleh  nilai  signifikansi  postest
eksperimen 0,082 > 0,05 artinya data

postest kelas eksperimen berdistribusi
normal sedangkan pada kelas kontrol nilai
signifikansi yaitu 0,93 > 0,05 artinya data
postest kelas kontrol berdistribusi normal
karena syarat normal terpenuhi
selanjutnya data dilakukan uji
homogenitas.

Berdasarkan pengolahan data yang
dilakukan kedua data postest kelas
eksperimen dan kontrol memiliki nilai
signifikansi 0.198 > 0.05 artinya data
postest homogen, selanjutnya dilakukan
uji hipotesis dengan menggunakan uji
paired sample t-test. Uji paired sampel t-
test adalah pengujian untuk mengetahui
perbedaan rerata dua kelompok pada
variabel independent. Syarat data pada uiji
paired sampel t-test yaitu data harus
berdistribusi normal (Ma & Zhou, 2022).
Berdasarkan hasil uji menggunakan
bantuan IBM SPSS Versi 26, hasil paired
sample t-test dapat dilihat pada tabel 3
dibawah ini.

Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Indonesia | 104



Jurnal_ep Vol.14 No.2, Agustus 2024

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t-test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Std. Std. Interval of the
Deviatio Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper T Df tailed)
Pair Pretest_ -24.187 12545 2.218-28.711 -19.664 -10.907 31 .000
1 Eks -
Postest_
Eks
Pair Pretest K -14.500 12.371 2.187-18.960 -10.040 -6.631 31 .000
2 on -
Postest_
Kon

Berdasarkan tabel 3. hasil uji paired
sample t-test, nilai signifkansi pada kelas
eksperimen yaitu 0,000 dimana 0,000 <
0,05 sedangkan nilai signifkansi pada
kelas kontrol yaitu 0,000 dimana 0,000 <
0,05. Berdasarkan hasil uji paired sample
t-test maka dapat disimpulkan bahwa
kedua kelas memiliki perbedaan rata-rata
maka dari itu HO ditolak dan Ha diterima,
artinya terjadi peningkatan kemampuan
berpikir  kritis peserta didik dengan
menggunakan model case based learning
berbantuan aplikasi tiktok. Penelitian ini
sejalan dengan Nugroho et al. (2024)
membuktikan penerapan model case
based learning dengan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik dibuktikan dengan analisis
deskriptif pada  kelas  eksperimen
memperoleh nilai rata-rata 79,11 dalam
kategori baik, sedangkan kelas kontrol
46,06 pada kategori cukup dan hasil uji
hipotesis diperoleh 0,000 > 0,05. Terlebih
lagi penambahan media  sebagai
perantara dalam memahami materi
menambah tingkat keefektifan model
pembelajaran.

Selain  itu, untuk mengetahui
keefektifan model case based learning
berbantuan aplikasi tiktok dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
juga dapat dibuktikan melalui uji n-gain
score yang dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji N-Gain Score
Descriptives

Kelas Mean
N-Gain
Score_Eksperimen 05733
N-Gain Score_Kontrol 0,2899

Uji normalitas gain atau n-gain score
merupakan uji untuk  mengetahui
peningkatan nilai pretest dan postest
(Zahwa & Indah, 2024). Uji n-gain score
pada penelitian ini digunakan untuk
menjawab rumusan masalah apakah
model pembelajaran case based learning
berbantuan aplikasi tiktok lebih efektif
terhadap kemampuan berpikir  kritis
peserta didik. Berikut ini rumus Uji
normalitas gain.

Skor Postest — Skor Pretest
N —Gain = x100%
100 — Skor Pretest Q)

Berdasarkan hasil penghitungan
yang dilakukan dengan menggunakan IBM
SPSS Versi 26 kemudian n-gain score
dikategorikan dengan menggunakan tabel
5 dibawah ini.

Tabel 5. Kategori N-Gain Score
Kategori N-Gain

Hasil N-Gain
Score
-1,00<GT < Efektivitas tergolong
0,00 turun
GT = 0,00 Efektivitas tergolong
tetap
0,00<GT < Efektivitas tergolong
0,30 rendah
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0,30<GT< Efektivitas tergolong
0,70 sedang

0,70<GT < Efektivitas tergolong
1,00 tinggi

Sumber: (Azizah & Paksi, 2024)

Berdasarkan hasil analisis yang
dibantu oleh IBM statistik versi 26 berikut
hasil pengujian N-gain score pada kedua
kelas tersebut. Uji N-gain score pada
kelas eksperimen dapat dilihat pada nilai
mean vyaitu 0,5733, artinya model case
based learning berbantuan aplikasi tiktok
memiliki  efektivitas sedang dalam
meningkatkan kemampuan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelas. Sedangkan pada kelas kontrol uji n-
gain score yaitu 0,2899, artinya model
konvensional memiliki efektivitas rendah
dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Hal ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fatimah & Nurita,
(2023) yang mengungkapkan bahwa
efektivitas case based learning dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
termasuk kedalam kategori efektivitas
tinggi dibuktikan dengan hasil analisis n-
gain yaitu 0,78. Keefektifan ini terjadi
karena proses pembelajaran dilakukan
selama 2 kali pertemuan dan peseta didik
diberikan  kasus  berkaitan  dengan
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
didukung oleh Safitri et al., (2023) yang
menyatakan bahwa case based learning
memiliki  efektivitas sedang dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dibuktikan dengan n-gain score sebesar
56,24%. Hal ini terjadi karena guru
membagikan lembar kerja sebelum
dilaksanakan treatmen dan treatmen
dilakukan selama 2 kali pertemuan.
Sedangkan pada penelitian ini, case
based learning berbantuan aplikasi tiktok
efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik karena guru
telah memahami sintaks model
pembelaran, pelaksanaan model
dilakukan selama dua kali pertemuan,
peserta didik aktif dalam pembelajaran,
dan guru mampu memanajemen
pembelajaran dengan baik.

Penelitian ini  juga melibatkan
aktivitas peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran. Maka dari itu dilakukan
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juga observasi aktivitas peserta didik
selama pembelajaran berlangsung.
Terdapat  delapan indikator ~ yang
digunakan selama observasi, (1) Mampu
mengerjakan pretest dan postest tepat
waktu, (2) Mengikuti proses pembelajaran,
(3) Memperhatikan media yang digunakan
guru, (4) Menanyakan materi yang belum
dipahami, (5) Menjawab materi
pertanyaan yang diberikan guru, (6)
Berani dalam  berargumentasi, (7)
Mengerjakan tugas dari guru, (8)
Mengumpulkan tugas tepat waktu, dan (9)
Mampu  menyimpulkan  pembelajaran.
Hasil  obeservasi  aktivitas  belajar
kemudian dikategorikan melalui tabel 6.

Tabel 6. Kategori Aktivitas Belajar
Peserta Didik
Kategori Aktivitas
Belajar

Sangat aktif

Presentase Skor

85% < P.< 100%
70% < P.< 84% Akif

55% < P.< 69% Cukup Aktif
40%=< P,< 54% Kurang Aktif
0% < P.< 39% Tidak Aktif

Sumber: (Erawati & Astarini, 2022)

Berdasarkan hasil obervasi aktivitas
peserta didik pada pertemuan pertama,
rata-rata kelas eksperimen vyaitu 74,30
termasuk kategori aktif sedangkan kelas
kontrol yaitu 59,72 dengan kategori cukup
aktif. Selanjutnya pada pertemuan kedua,
rata-rata kelas eksperimen vyaitu 81,94
termasuk kategori aktif sedangkan kelas
kontrol vyaitu 62,50 termasuk kategori
cukup aktif. Aktivitas pada kelas
eksperimen meningkat karena
penggunaan media sosial sesuai dengan
kebutuhan, relevan, dan fitur yang
disediakan menarik perhatian peserta
didik untuk belajar (Simarmata et al.,
2022). Penelitian ini juga memfasilitasi
peserta didik melalui tanda pagar (#) agar
memudahkan menemukan informasi yang
berkaitan dengan ekonomi sehingga
memotivasi peserta didik untuk berpikir
kritis (Cahyono, 2021).
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diuraikan diatas, efektivitas model
Case Based Learning (CBL) berbantu
aplikasi  tiktok untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis materi inflasi
kelas XI di SMA Teuku Umar Semarang
Kota Semarang tahun ajaran 2023/2024
memperoleh hasil sebagai berikut:

Penggunaan model case based
learning berbantuan aplikasi tiktok mampu
meningkatkan aktivitas belajar eksperimen
pertemuan  pertama vyaitu 74,30%
kemudian pada  pertemuan  kedua
meningkat menjadi 81,94%. Selain itu,
hasil ketuntasan belajar kelas eksperimen
lebih tinggi yaitu 75% sedangkan kelas
kontrol hanya mencapai ketuntasan
sebesar 38%. Kemampuan berpikir kritis
peserta didik ekonomi menggunakan
model case based learning berbantu tiktok
mencapai 80% sedangkan kelas kontrol
44%. Hasil uji normalitas menunjukkan
nilai normalitas gain yaitu 0,5733 hal ini
menunjukkan bahwa model case based
learning  berbantuan  aplikasi  tiktok
termasuk kedalam kategori efektivitas
sedang. Sedangkan pada kelas kontrol
nilai normalitas gain yaitu 0,2899 hal ini
menunjukkan bahwa model konvesional
termasuk dalam kategori efektivitas
rendah.

Berdasarkan temuan penelitian,
pembahasan, dan refleksi akademik
melalui teori serta mempertimbangkan
keunggulan komparatif pada model case
based learning maka dapat diajukan saran
sebagai berikut. Sekolah hendaknya mulai
menerapkan model case based learning
berbantuan aplikasi tiktok pada mata
pelajaran selain ekonomi karena terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Guru diharapkan
memfasilitasi peserta didik untuk aktif
serta menjembatani peserta didik dalam
memahami penerapan teori di kehidupan
sehari-hari. Selain itu, model dan media ini
dapat digunakan sebagai strategi untuk
meningkatkan kompetensi guru.
Diharapkan selama pembelajaran peserta
didik harus aktif dan berkolaborasi
sehingga pembelajaran ekonomi jauh
lebih bermakna. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menguji efektivitas case
based learning berbantuan tiktok untuk
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meningkatkan keterampilan yang
dibutuhkan di abad 21.
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